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<b>ABSTRACT</b><br>

The purpose of this study isto develop and validate a new scale measuring neuroticism. A total of 167
undergraduate psychology students from the University of Queensland were asked to provide responses to
17 items measuring neuroticism. Of the total 17 items, 12 were kept to maintain item quality and good
internal consistency 76. To validate the new scale, concurrent validity analyses were conducted by
correlating the new scales with three established scale measuring active procrastination, embarrassability,
and self reflectiveness that have been found to be associated with neuroticism. Thus, neuroticism could be
the use as a predictor them. Overall, the new scale has good validity and reliability because it has good
accuracy towards what it supposed to measure. For future use, this scale could be used to academic use,
because most of the participants were student it could add another variable such as GPA, or academic
achievement.
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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan memvalidasi alat ukur baru yang mengukur tingkat
neurotic. Total dari 167 mahasiswa sarjana psikologi dari University of Queensland di runjuk untuk
merespon 17 pertanyaan untuk mengukur tingkat neurotik. Dari 17 pertanyaan, 12 dipilih untuk
mempertahankan kualitas dari pertanyaan tersebut dan memiliki konsistens internal yang baik = 6. Untuk
memvalidasi alat ukur ini analisavalidasi konkuren di gunakan dengan cara mengkorelasikan dengan skala
yang telah dibuat yang mengukur prokratinasi aktif, tingkat malu, dan reflektivitas diri yang telah ditemukan
dengan neurotik. Kemudian tingkat neurotik bisa digunakan sebagal alat yang memprediksi itu semua.
Secara keseluruhan, alat ukur yang baru ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik karena alat ukur ini
memiliki akurasi yang baik terhadap apa yang diukur. Implikasinya, skalaini bisa digunakan untuk tujuan
akademis, karena majoritas partisipan dipenelitian ini adalah mahasiswa jadi untuk penelitian selanjutnya
skalaini bisa ditambah variabel lainnya seperti GPA, atau academic achievement. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat dan memvalidasi alat ukur baru yang mengukur tingkat neurotic. Total dari 167
mahasiswa sarjana psikologi dari University of Queensland di runjuk untuk merespon 17 pertanyaan untuk
mengukur tingkat neurotik. Dari 17 pertanyaan, 12 dipilih untuk mempertahankan kualitas dari pertanyaan
tersebut dan memiliki konsistensi internal yang baik = 76. Untuk memvalidasi aat ukur ini analisavalidas
konkuren di gunakan dengan cara mengkorelasikan dengan skala yang telah dibuat yang mengurkur;
prokratinasi aktif, tingkat malu, dan reflektivitas diri yang telah ditemukan dengan neurotik. Kemudian
tingkat neurotik bisa digunakan sebagal alat yang memprediksi itu semua. Secara keseluruhan, alat ukur
yang baru ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik karena alat ukur ini memiliki akurasi yang baik
terhadap apa yang diukur. Implikasinya, skalaini bisa digunakan untuk tujuan akademis, karena majoritas
partisipan dipenelitian ini adalah mahasiswa jadi untuk penelitian selanjutnya skalaini bisa ditambah
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variabel lainnya seperti GPA, atau academic achievement.



